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SUMMARY 

 

Addina Fitrianti. Study of Seed Priming Treatment of Cayenne Pepper 

(Capsicum frutescens) Variety Bara To Germination and Seedling Growth 

(Supervised by Firdaus Sulaiman) 

 

Cayenne pepper is one of the types of horticutural crop vegetable that are 

widely cultivated by farmers in Indonesia both on a home scale and export 

industry. This study aims to determine the most effective priming treatment to 

increase vigor and viability seeds of cayenne pepper varieties that have expired. 

Research carried out from March to May 2021 at Seed Technology Laboratory 

and followed by seed testing in the Greenhouse, Departement of Agricultural 

Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research method 

used is Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6 treatment anf 3 

times replicates of 2 groups of expired (K) and non-expired (T) seeds. As for A = 

aquades, B = treatment with 1 gram/L NaCL, C = treatment with KNO3 2 gram/L, 

D = treatment with H2SO4 2 ml/L, E = treatment with PEG 6000 250 gram/L, F = 

treatment with urea 1 gram/L. The results showed that the immersion treatment 

with H2SO4 2 ml/L gives the best results on several parameters both in the 

germination and seedling growth. 
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RINGKASAN 

 

Addina Fitrianti. Studi Perlauan Priming Benih Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens) Varietas Bara Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Bibit 

(Dibimbing oleh Firdaus Sulaiman) 

 

Tanaman cabai rawit merupakan salah satu tanaman hortikultura jenis 

sayuran yang banyak dibudidayakan petani di Indonesia baik dalam skala rumah 

tangga maupun industri ekspor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perlakuan priming yang paling efektif untuk meningkatkan vigor dan viabilitas 

benih cabai rawit  varietas bara yang telah kadaluarsa. Penelitian dilaksanakan 

mulai bulan Maret sampai Mei 2021 di Laboratorium Teknologi Benih dan 

dilanjutkan uji bibit di Rumah Kaca, Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan serta 3 kali 

ulangan dari 2 kelompok benih kadaluarsa (K) dan belum kadaluarsa (T). Adapun  

A = Aquades 100%, B =  Perlakuan dengan  NaCl 1 gram/L, C =  Perlakuan 

dengan  KNO3 2 gram/L, D =  Perlakuan dengan  H2SO4 2 ml /L, E =  Perlakuan 

dengan PEG 6000 250 gram/L, F =  Perlakuan dengan Pupuk Urea 1 gram/L. 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan perendaman dengan H2SO4 2 ml/L 

memberikan hasil terbaik pada beberapa parameter baik pada  fase 

perkecambahan maupun pertumbuhan bibit. 

 

Kata kunci :  Priming, Benih, Cabai rawit,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari jenis sayuran yang memilki buah kecil dengan rasa yang pedas. 

Cabai jenis ini dibudidayakan oleh para petani karena banyak dibutuhkan 

masyarakat Indonesia. Tidak hanya dalam skala rumah tangga namun juga skala 

industri ekspor ke luar negeri. Oleh karena itu, tanaman cabai memilki nilai 

ekonomi penting di Indonesia. Berdasarkan data statistik hasil panen per hektar 

pada tahun 2017 yaitu 6,88 ton/ha (BPS. 2018) sedangkan pada tahun 2018 

meningkat menjadi 7,73 ton/ha (BPS, 2019). Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa terjadi peningkatan angka produksi per hektar pertahunnya.  

Upaya peningkatan produktivitas tanaman cabai memerlukan dukungan 

akan benih yang unggul seperti daya kecambah tinggi dan vigor serta viabilitas 

yang baik. Namun benih bermutu juga dapat mengalami penurunan kualitas 

sebagai akibat dari tempat penyimpanan yang tidak tepat dan lewatnya masa 

hidup benih atau kadaluarsa (Ernawati et al. 2017). 

Benih cabai kadaluarsa adalah benih yang telah mengalami kemunduran 

dan penurunan kualitas sehingga banyak petani yang menyimpannya untuk 

konsumsi sendiri. Benih yang telah mengalami kemuduran akan sulit untuk 

berkecambah akibat vigor dan viabilitas yang menurun. Namun, hal ini dapat 

diatasi dengan pemberian berbagai perlakuan untuk meningkatkan kembali mutu 

benih. Pada benih-benih yang telah mengalami penurunan kualitas seperti benih 

yang telah kadaluarsa atau telah mengalami kemuduran, apabila digunakan dalam 

usaha budidaya tanaman akan memberikan pertumbuhan dan hasil yang sangat 

terbatas. Namun benih kadaluasra tersebut dapat dimanfaatkan oleh petani dengan 

memberikan perlakuan guna meningkatkan produktivitas (Marliah et al. 2010). 

Benih yang telah mengalami kemunduran harus diberi perlakuan terlebih 

dahulu sebelum ditanam. Perlakuan yang diberikan untuk meningkatkan vigor 

benih sebelum tanam yaitu dengan teknik inviogorasi benih, anatar lain dengan 

cara hardening, advancing, chitting, osmoconditioning, priming, moisturizing, 
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matriconditioning, dan hydropriming. Invigorasi adalah proses peningkatan vigor 

benih dengan teknik perlakuan tertentu. Hal ini bertujuan untuk memobilisasi dan 

memperbesar sumber daya yang dimilki benih dengan memberikan dengan vigor 

lebih tinggi (Marliah et al. 2010). 

Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan mutu benih ialah 

dengan priming benih atau osmoconditioning. Priming ialah hidrasi yang 

dilakukan secara perlahan yang bertujuan agar potensi air benih mencapai 

keseimbangan dan mengaktifkan metabolisme dalam benih sebelum benih 

berkecambah (Kurnia, Pudjihartati, dan Hasan, 2016). Beberapa jenis garam 

dilaporkan cukup efektif sebagai media osmoconditioning benih, diantaranya 

KNO3 (Widajati et al., 1990; Farooq et al., 2005), dan NaCl (Hussain et al., 2006). 

Metode priming yg digunakan untuk meningkatkan vigor dan viabilitas 

benih dengan menggunakan berbagai bahan kimia diantaranya H2SO4,  KNO3, 

NaCl, dan PEG. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui perlakuan priming yang paling efektif untuk meningkatkan vigor dan 

viabilitas benih cabai rawit yang kadaluarsa. 

 

1.2 Tujuan 

 Untuk mengetahui perlakuan priming yang paling efektif untuk 

meningkatkan vigor dan viabilitas benih cabai rawit  varietas bara yang telah 

kadaluarsa. 

 

1.3 Hipotesis  

 Diduga terdapat perlakuan priming yang paling efektif untuk 

meningkatkan vigor dan viabilitas benih cabai kadaluarsa. 
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